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ABSTRAK

Dedy Supriadi. Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Perkembangan Motorik
Halus Pada Anak Pra Sekolah di Desa One Ete Kecamatan Bungku Pesisir.
Dibimbing oleh FITRIA MASULILI dan SRINGATI.

Riskesdas (2010) gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak di
Indonesia mencapai 35,7% dan tergolong dalam masalah kesehatan masyarakat
yang tinggi menurut acuan World Health Organization (WHO) karena masih
diatas 30%. Berdasarkan hasil wawancara ternyata beberapa ibu belum mengerti
dengan perkembangan motorik halus anak berdasarkan usia sehingga para ibu
menganggap itu adalah hal yang biasa. Tujuan penelitian yaitu diketahui
hubungan pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik halus anak pra
Sekolah Di Desa One Ete Kecamatan Bungku Pesisir. Jenis penelitian ini
kuantitatif dengan rancangan analitik menggunakan pendekatan cross sectional,
jumlah populasi sebanyak 60 responden dan sampel sebanyak 30 responden
dengan teknik pengambilan sample simple random sampling. Analisis data
menggunakan analisis chi square,Hasil pengetahuan motorik halus.penelitian
menunjukan hasil diperoleh nilai p= 0,000 (p value < o 0,05). Simpulan dari
penelitian ini adalah ada hubungan pengetahuan ibu dengan perkembangan
motorik halus pada anak pra sekolah di desa One Ete Kecamatan Bungku Pesisir.
Saran untuk orang tua adalah sebagai orang tua anak meningkatkan pengetahuan
dan meningkatkan kemampuan orang tua menstimulasi anak, terutama untuk
orang tua yang mempunyai anak usia pra sekolah karena orang tua yang
mempunyai pengetahuan yang baik akan berdampak baik untuk perkembangan
motorik halus anak.

Kata kunci : Pengetahuan. Perkembangan Motorik Halus, Anak Pra Sekolah.



ABSTRACT

Dedy supriadai. Correlation of waman’s knowledge with Soft Motorik
Development Toward Kindergarten students in One Ete village of Bungku Pesisir
Subdistrict Guided by fitria masulili & sringati.

According to Riskesdas (2010) that growth and development disorder toward
Indonesia children about 35,7 % and it become high health community problem
according to WHO (< 30%). Based on interview that some of women do not
understand regarding soft motoric development of children depend on age, so thay
though it going naturally only. The aims of this research to obtain the correlation
of women’s knowledge with soft motoric development toward kindergarten
students in one Ete village of Bungku Pesisir Subdistrict. This is quantitative
research with analyses design and it use cross sectional approached. Population
number was 60 respondent and sampling number was 30respondent that taken by
simple random sampling technique. Data analysed by chi-square test. Motoric
knowledge result shown p nilai = 0,000 (p value < a 0,05). Conclusion of this
research that having correlation of women’s knowledge with soft motoric
development toward Kindergarten in One Ete Village of Bungku Pesisir Regency.
Suggestion for parents should improve the knowledge and capability to stimulate
children especially they who have children in toddler age to know the knowledge
regarding soft motoric development of children.

Key words : Knowledge, Soft motoric development, Kindergarten children.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Motorik adalah proses tumbuh kembang kemampuan
gerak seorang anak. Pada dasarnya, perkembangan ini berkembang sejalan
dengan kematangan saraf dan otot anak. Sehingga, setiap gerakan sederhana
apapun, adalah merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai
bagian dan system dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. Perkembangan
motorik mencakup perkembangan motorik kasar dan perkembangan motorik
halus (Herawati 2011)

Motorik halus menurut Junita dan Tri (2010) adalah gerakan yang
menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang

dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih.

Gerakan Motorik halus menurut Bambang (2010) adalah gerakan hanya
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot
kecil, seperti ketrampilan menggunakan jari-jemari tangan dan gerakan

pergelangan tangan yang tepat.

Dalam perkembangan anak terdapat masa kritis, dimana diperlukan
rangsangan/ stimulasi yang berguna agar potensi berkembang, sehingga perlu
mendapat perhatian. Salah satunya adalah keterampilan motorik halus atau
fine motor skills merupakan salah satu bagian dari perkembangan motorik
anak yang melibatkan perkembangan otot-otot halus, kepekaan motorik,
koordinasi antara mata dan tangan, kesabaran serta pengambilan keputusan
(Santock 2011).

Keterampilan motorik halus pada anak dapat diobservasi melalui

pergerakan tangan dan jari-jari seperti dalam kegiatan memakai baju,



memasang tali sepatu dan kancing baju, menggunting, menggambar maupun
menulis (Hurlock 2012).

UNICEF tahun 2011 mendapatkan data masih tingginya angka kejadian
gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia balita khususnya
gangguan perkembangan motorik yaitu 27,5% atau 3 juta anak mengalami

gangguan.

Gangguan dalam perkembangan motorik menyebabkan hambatan
dalam proses belajar di sekolah, yang menimbulkan berbagai macam tingkah
laku yaitu malas menulis, minat belajar berkurang, kepribadian anak ikut
terpengaruhi misalnya anak merasa rendah diri, peragu dan sering waswas

menghadapi lingkungan (Nurlita 2010).

Riskesdas (2010) gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak
di Indonesia mencapai 35,7% dan tergolong dalam masalah kesehatan
masyarakat yang tinggi menurut acuan World Health Organization (WHO)

karena masih diatas 30%.

Gangguan motorik pada usia prasekolah diperkirakan dari 5-3% dan
sebanyak 60% dari kasus yang ditemukan terjadi secara spontan pada umur di
bawah 5 tahun. Balita di Indonesia Sekitar 16% dilaporkan mengalami
gangguan perkembangan berupa gangguan kecerdasan akibat gangguan
perkembangan otak, gangguan pendengaran dan gangguan motorik, hal ini
terungkap bahwa aktivitas paling sering dilakukan anak-anak Indonesia
adalah menonton televisi dari pada bermain dengan permainan yang bersifat
edukatif (Sugiyono 2013).

Periode prasekolah merupakan masa transisi paling peka bagi anak
yang menjadi titik tolak paling strategis untuk menciptakan kualitas seorang
anak di masa depan. Pada periode ini sering disebut juga sebagai masa kritis
periode keemasan atau golden age. Banyak konsep dan fakta yang
menjelaskan bahwa pada periode golden age, semua potensi anak

berkembang sangat pesat (Nelson dan Waldo 2013).



Data dari WHO (World Health Organization) pada tahun 2014, terdapat
lebih dari 200 juta anak usia prasekolah yang tidak berkembang untuk potensi
penuh mereka karena mereka tidak mendapatkan intervensi sederhana
yangpenting untuk mendukung perkembangan mereka. Selain itu kepedulian
terhadap anak memiliki efek yang kuat terhadap kelangsungan hidup,

pertumbuhan dan perkembangan mereka.

Orangtua memiliki peran besar dalam tumbuh kembang anak. Pola asuh
orangtua merupakan hal yang paling penting untuk menentukan kepribadian
bagaimana kelak anak tersebut tumbuh menjadi dewasa (Sefriyanto 2012).

Pengetahuan orangtua mengenai tumbuh kembang anak dapat
meningkatkan persepsi mengenai pentingnya stimulasi dan dalam

menstimulasi perkembangan anak sesuai tahapan (IDAI 2012).

Hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 7 Mei 2018
di Desa One Ete Kecamatan Bungku Pesisir di dapatkan beberapa anak yang
berusia 3-5 tahun belum bisa membuat garis segitiga, menggunting kertas
dengan model zig-zag dan belum bisa memakai pakaian sendiri, tentu saja ini
tidak sesuai dengan perkembangan motorik halus mereka. Berdasarkan hasil
wawancara ternyata beberapa ibu belum mengerti dengan perkembangan
motorik halus anak berdasarkan usia sehingga para ibu menganggap itu
adalah hal yang biasa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meng diatas,
maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan
pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik halus anak pra sekolah di

desa One Ete Kecamatan Bungku Pesisir”?

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik
halus anak pra sekolah di desa One Ete Kecamatan Bungku Pesisir”?



1.3 Tujuan Penelitian

13.1

Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini yaitu diketahuinya hubungan pengetahuan

ibu dengan perkembangan motorik halus anak pra sekolah di desa One Ete

Kecamatan Bungku Pesisir.

1.3.2

Tujuan Khusus
Tujuan khusus pada penelitian ini yaitu:

1. Diidentifikasinya pengetahuan ibu tentang perkembangan motorik
halus anak pra sekolah di Desa One Ete Kecamatan Bungku Pe
sisir.

2. Diidentifikasinya perkembangan motorik halus anak pra sekolah di
Desa One Ete kecamatan bungku pesisir

3. Dianalisisnya hubungan pengetahuan ibu dengan perkembangan
motorik halus anak pra Sekolah Di Desa One Ete Kecamatan

Bungku Pesisir.

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Bagi llmu Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi
dan materi kuliah untuk kegiatan proses belajar mengajar serta dapat
meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang alat permainan edukasi
dengan perkembangan motorik halus pada anak pra sekolah dan
sebagai bahan kajian bagi peneliti dan memperkaya bahan pustaka di
institusi.

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai langkah alternatif
untuk menjadikan tolak ukur dalam memilih pemainan yang
mendidik, terutama untuk orang tua yang mempunyai anak usia pra
sekolah, karena permainan yang mendidik berdampak baik untuk

perkembangan motorik halus anak.



1.4.3 Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini sebagai dasar untuk dapat menerapkan ilmu
yang telah didapatkan selama masa perkuliahan, serta memperluas

wawasan dan menambah pengalaman belajar selama penelitian.
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